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Abstract

The waste problem in Indonesia continues to increase in line with population growth and changes in consumption
patterns. Approximately 60% of the total national waste generation is organic waste. This situation has environmental
impacts such as methane gas emissions, water pollution, and reduced landfill capacity. This research examines the
use of composters as an effective solution for processing organic waste into high-value organic fertilizer. A
participatory training approach was used to introduce the concept of sustainable waste management, create a simple
composter, and apply bioconversion principles using decomposing microorganisms. The composting process is
carried out by maintaining a carbon to nitrogen (C/N) ratio of approximately 25-30:1, humidity of 50-60%, and an
ideal temperature of 30—40°C to support aerobic microbial activity. Results showed that composter use can
significantly reduce the volume of household organic waste and produce high-quality compost, characterized by a
dark color, crumbly texture, and a fresh, earthy aroma. This program also has a positive social impact by increasing
community ecological awareness and strengthening the circular economy at the local level. In conclusion, composter
use has proven to be an efficient, environmentally friendly, and sustainable waste management model.
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Abstrak

Permasalahan sampah di Indonesia terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan perubahan pola konsumsi
masyarakat. Sekitar 60% dari total timbulan sampah nasional merupakan sampah organik. Kondisi ini menimbulkan
dampak lingkungan seperti emisi gas metana, pencemaran air, dan berkurangnya daya tampung TPA. Penelitian ini
membahas pemanfaatan komposter sebagai solusi efektif dalam mengolah sampah organik menjadi pupuk organik
yang bernilai guna tinggi. Pendekatan pelatihan partisipatif kepada masyarakat, dilakukan pengenalan konsep
pengelolaan sampah berkelanjutan, pembuatan komposter sederhana, serta penerapan prinsip biokonversi
menggunakan mikroorganisme pengurai. Proses pengomposan dilakukan dengan menjaga rasio karbon dan nitrogen
(C/N) sekitar 25-30:1, kelembapan 50-60%, serta suhu ideal 30-40°C untuk mendukung aktivitas mikroba aerob.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan komposter dapat mengurangi volume sampah organik rumah tangga
secara signifikan dan menghasilkan kompos dengan kualitas baik, ditandai warna gelap, tekstur remah, serta aroma
tanah segar. Program ini juga berdampak sosial positif melalui peningkatan kesadaran ekologis masyarakat dan
penguatan ekonomi sirkular di tingkat lokal. Kesimpulan dengan pemanfaatan komposter terbukti menjadi model
pengelolaan sampah yang efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

Kata kunci: komposter, sampah organik, pupuk organik, biokonversi, pengelolaan sampah berkelanjutan

A. Latar Belakang Masalah

Sampah menjadi masalah yang sering dihadapi Masyarakat Indonesia telah menjadi isu
krusial yang memerlukan perhatian serius.(1) Bertambahnya jumlah penduduk akan memberikan
dampak terhadap pembuangan sampah akan meningkat termasuk volume timbulan sampah setiap
tahun terus mengalami peningkatan signifikan. Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK), Indonesia menghasilkan lebih dari 67 juta ton sampah per
tahun,(2) di mana sekitar 60% di antaranya merupakan sampah organik yang berasal dari sisa
makanan, dedaunan, dan bahan-bahan biodegradable lainnya.(2) Tingginya proporsi sampah
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organik menunjukkan potensi besar untuk dimanfaatkan kembali menjadi sumber daya yang
berguna, salah satunya melalui proses pengomposan.(3)

Sampah rumah tangga yang selama ini di Indonesia sebagian besar masih berakhir di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) tanpa melalui proses pemilahan sehingga bercampu menjadi satu.
Kondisi ini menyebabkan TPA cepat penuh, menimbulkan bau tidak sedap, serta menghasilkan gas
metana yang berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca.(4) Pengelolaan sampah yang tidak
efisien juga berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan, pada
pencemaran air tanah dan udara. Ada upaya untuk mengubah paradigma masyarakat dalam
memperlakukan sampah sebagai sumber daya yang dapat memberikan manfaat ekonomi dan
ekologis.(5)

Upaya yang dilakukan dalam memberikan solusi yang efektif dan ramah lingkungan dalam
mengatasi masalah sampah adalah dengan memanfaatkan komposter sebagai alat pengolah
sampah organik menjadi pupuk organik (kompos).(6) Komposter berfungsi mempercepat proses
dekomposisi bahan organik dengan bantuan mikroorganisme dengan menghasilkan pupuk alami
yang kaya akan unsur hara. Penggunaan komposter dapat mengurangi volume sampah yang
dibuang ke TPA dan membantu meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk kimia yang dapat merusak ekosistem dalam jangka panjang.(7)

Pemanfaatan komposter memiliki nilai edukatif kepada Masyarakat dan sosial yang tinggi
dalam mengubah perilaku masyarakat termasuk benefit yang diperoleh. Keuntungan ekonomis
yang ditimbulkan dari pengelolaan sama yang ada di tingkat rumah tangga, sekolah, maupun
komunitas, penggunaan komposter dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan
sampah dari sumbernya.(7) Masyarakat dapat belajar memilah sampah organik dan anorganik,
memahami proses daur ulang alami, serta mendapatkan manfaat ekonomi melalui pemanfaatan
hasil kompos untuk tanaman hias, sayuran, dan kegiatan pertanian kecil. Kegiatan pengolahan
sampah berorientasi pada pengurangan sampah, pemberdayaan masyarakat dalam menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan produktif.(8)

Pengomposan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan fisik akibat
pengurangan volume sampah yang ada di masyarakat, terutama sampah rumah tangga. Proses
pengurangan volume sampah membantu menutup siklus materi organik di alam, bahan buangan
dari konsumsi manusia dapat dikembalikan ke tanah sebagai nutrisi baru bagi tumbuhan.(9)
Pembakaran atau pembuangan sampah konvensional dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
udara dan tanah. Kompos yang dihasilkan dari proses pengomposan mengandung unsur hara
makro dan mikro yang dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah
menahan air, serta memperkaya aktivitas mikroba tanah.(10)

Pemanfaatan komposter untuk pengolahan sampah menjadi pupuk organik sejalan dengan
prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R) yang menjadi dasar kebijakan pengelolaan sampah nasional.
Program ini mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya pada
poin 11 tentang “Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan” serta poin 12 tentang “Konsumsi dan
Produksi yang Bertanggung Jawab.” Dengan implementasi yang baik, pemanfaatan komposter
dapat menjadi model pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang berdaya guna dan
berkelanjutan.(11)

Pemanfaatan komposter dalam pengolahan sampah organik menjadi pupuk organik memiliki
urgensi yang tinggi. Melalui kegiatan pengabdian Masyarakat ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran komprehensif mengenai efektivitas komposter dalam menekan volume sampah, kualitas
pupuk yang dihasilkan, serta dampaknya terhadap lingkungan dan sosial-ekonomi masyarakat.
Artikel ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan dan strategi praktis bagi
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pemerintah, lembaga pendidikan, serta masyarakat luas dalam mewujudkan sistem pengelolaan
sampah yang efisien, ramah lingkungan, dan bernilai ekonomi tinggi.

B. Metode dan Alat

Pengelolaan sampah menjadi pupuk organik melalui kegiatan pelatihan dan penggunaan alat
komposter merupakan strategi yang efektif dalam mengatasi masalah limbah rumah tangga,
khususnya sampah organik seperti sisa makanan, daun kering, dan limbah dapur. Proses ini
berorientasi pada pengurangan volume sampah yang berakhir di TPA dan menghasilkan produk
bernilai guna tinggi berupa kompos yang bermanfaat untuk memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kesuburan, dan mendukung pertanian ramah lingkungan.

Pelatihan pengelolaan sampah organik menggunakan komposter diawali dengan pengenalan
konsep dasar ekologi dan daur ulang organik. Peserta pelatihan, baik dari masyarakat umum,
kelompok tani, dan lembaga sosial, diberikan pemahaman mendasar tentang perbedaan antara
sampah organik dan anorganik serta dampak lingkungan dari pengelolaan sampah yang tidak tepat.
Pemahaman dasar ini tertanam, pelatihan dilanjutkan dengan materi teknis yang menjelaskan
prinsip biokonversi—yakni proses penguraian bahan organik oleh mikroorganisme aerob maupun
anaerob menjadi humus yang stabil. Dalam tahap ini, peserta diperkenalkan pada peran
mikroorganisme dekomposer seperti bakteri, jamur, dan aktinomisetes dalam mempercepat
pembusukan bahan organik.

Metode pelatihan yang digunakan secara praktis, peserta diajak langsung untuk membuat
dan mengoperasikan alat komposter. Komposter adalah wadah atau alat yang dirancang untuk
memfasilitasi proses dekomposisi bahan organik dengan menjaga kondisi lingkungan optimal bagi
aktivitas mikroorganisme. Bentuk dan bahan komposter sangat bervariasi, tergantung pada skala
dan kebutuhan. Pada skala rumah tangga, komposter sederhana sering dibuat dari ember plastik,
tong, atau drum bekas yang dilubangi untuk sirkulasi udara. Pada skala komunitas atau pertanian,
digunakan komposter yang lebih besar berbahan fiber, logam, atau beton, lengkap dengan sistem
ventilasi dan pengatur kelembapan.

Dalam pelatihan, peserta belajar mengatur komposisi bahan baku agar proses pengomposan
berlangsung efektif. Rasio karbon terhadap nitrogen (C/N ratio) merupakan parameter penting.
Bahan kaya karbon seperti daun kering, ranting, atau kertas dicampur dengan bahan kaya nitrogen
seperti sisa sayuran, kotoran ternak, atau sisa makanan. Keseimbangan ini menjaga suhu dan
tingkat aktivitas mikroba agar optimal, umumnya antara 30—40°C untuk proses aerobik. Selain itu,
peserta juga diajarkan pentingnya menjaga kelembapan sekitar 50-60%, karena jika terlalu kering
proses akan melambat, sedangkan jika terlalu basah akan menyebabkan pembusukan anaerob yang
menghasilkan bau tidak sedap.

Pelatihan kepada peserta dengan memperkenalkan penggunaan aktivator mikroba seperti
EM4 (Effective Microorganisms), MOL (Mikroorganisme Lokal), atau bioaktivator alami seperti
air cucian beras dan cairan gula aren. Aktivator ini mempercepat proses dekomposisi dengan
menambah populasi mikroba pengurai. Pelatihan juga sering mencakup manajemen hasil kompos,
mulai dari penyaringan, pengemasan, hingga pemanfaatannya di lahan pertanian atau pekarangan.

Keberhasilan pelatihan dan penggunaan alat komposter diukur dari hasil pupuk yang
dihasilkan dari perubahan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Melalui pendekatan
partisipatif, masyarakat diajak untuk memahami bahwa sampah bukan lagi sekadar limbah,
melainkan sumber daya yang dapat dikembalikan ke alam secara produktif. Beberapa program
pelatihan bahkan dikombinasikan dengan aspek ekonomi sirkular, di mana hasil kompos dijual
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atau dimanfaatkan untuk kebun pangan lokal, sehingga menciptakan nilai ekonomi baru sekaligus
memperkuat ketahanan pangan komunitas.

C. Pembahasan

Komposter merupakan sistem yang dirancang untuk mempercepat proses penguraian bahan
organik — seperti sisa makanan, daun kering, kotoran hewan, dan limbah dapur — menjadi pupuk
organik yang kaya unsur hara, yang dikenal sebagai kompos. Prinsip dasar dari kerja komposter
adalah biokonversi alami yang melibatkan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan
aktinomisetes dalam kondisi lingkungan tertentu sehingga bahan organik dapat terdegradasi secara
efisien menjadi senyawa yang lebih stabil.(12)

Prosesnya dimulai ketika bahan organik dimasukkan ke dalam wadah atau reaktor
komposter. Di tahap awal, bahan mentah seperti sisa sayuran, buah, atau dedaunan masih memiliki
kadar air tinggi dan struktur kimia kompleks (lignin, selulosa, dan protein). Mikroorganisme
heterotrofik mulai mencerna bahan ini menggunakan enzim yang mereka hasilkan sendiri.(13)
Saat proses pencernaan ini berlangsung, sebagian besar karbon diubah menjadi karbon dioksida
(CO2), sementara nitrogen, fosfor, dan kalium — unsur hara utama — tertinggal dalam bentuk
yang lebih mudah diserap tanaman.

Tahapan dekomposisi dalam komposter biasanya terbagi menjadi tiga fase, yaitu pada fase
pertama disebut fase mesofilik, yang terjadi pada suhu antara 20—40°C. Mikroorganisme mesofilik
(seperti bakteri Bacillus dan Pseudomonas) mulai memecah senyawa organik sederhana seperti
gula dan asam amino.(14) Proses ini menghasilkan panas sebagai hasil samping metabolisme.
Ketika suhu meningkat hingga di atas 45°C, fase termofilik dimulai. Pada tahap ini, bakteri
termofilik mengambil alih dan mampu menguraikan senyawa kompleks seperti selulosa,
hemiselulosa, dan sebagian lignin.(15) Fase ini sangat penting karena suhu tinggi (bisa mencapai
60—70°C) membantu membunuh patogen, biji gulma, dan parasit yang mungkin terdapat dalam
bahan organik. Setelah sebagian besar bahan terurai, suhu mulai menurun, menandai masuknya
fase pendinginan dan pematangan (maturation). Pada fase ini, mikroorganisme mesofilik kembali
mendominasi untuk menyempurnakan stabilisasi bahan organik hingga menjadi humus yang
matang, berwarna gelap, bertekstur remah, dan berbau tanah segar.(16)

Mikroorganisme dengan kondisi lingkungan dalam komposter sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan proses. Keseimbangan antara karbon dan nitrogen (rasio C/N) menjadi kunci utama
— idealnya berada pada kisaran 25:1 hingga 30:1. Jika bahan terlalu kaya karbon (misalnya daun
kering, serbuk gergaji), proses akan lambat karena kekurangan nitrogen yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan mikroba.(17) Sebaliknya, jika terlalu kaya nitrogen (misalnya sisa makanan atau
kotoran hewan), komposter akan berbau menyengat akibat pembentukan amonia. Kelembapan
juga perlu dijaga sekitar 50-60%, karena air dibutuhkan untuk aktivitas enzimatik mikroba, tetapi
kondisi terlalu basah dapat menurunkan kadar oksigen dan menghambat respirasi mikroba aerobik.
Oleh sebab itu, sistem aerasi yang baik diperlukan. Dalam komposter aerobik, udara dialirkan
secara alami melalui lubang-lubang ventilasi atau secara mekanis dengan kipas atau pengadukan
rutin. Aerasi memastikan bahwa mikroba mendapatkan oksigen yang cukup untuk mengoksidasi
bahan organik tanpa menghasilkan bau busuk yang biasanya muncul pada proses anaerobik.(18)
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Komposter dapat dibuat dalam berbagai bentuk dan skala — mulai dari komposter rumah
tangga sederhana berbahan drum plastik berlubang hingga reaktor kompos tertutup (in-vessel
composter) yang digunakan di industri atau institusi besar. Dalam sistem modern, parameter
seperti suhu, pH, kelembapan, dan kadar oksigen dipantau secara otomatis untuk mengoptimalkan
kondisi mikroba.(19) Bahkan ada komposter yang menggunakan bioaktivator berupa campuran
mikroba dekomposer (misalnya Trichoderma sp., Lactobacillus sp., dan Aspergillus sp.) untuk
mempercepat proses penguraian hingga hanya dalam beberapa minggu. Beberapa sistem juga
menambahkan cacing tanah (Eisenia fetida) untuk menghasilkan vermikompos, yaitu pupuk
organik berkualitas tinggi hasil kerja simbiosis antara mikroorganisme dan cacing.(20)

Hasil akhir dari proses ini adalah pupuk organik atau kompos matang yang memiliki
kandungan humus tinggi, mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah
dalam menahan air, dan menyediakan unsur hara makro serta mikro bagi tanaman. Selain manfaat
agronomis, penggunaan komposter juga memberikan dampak ekologis signifikan.(21) Dengan
mengubah sampah organik menjadi kompos, volume sampah yang dikirim ke tempat pembuangan
akhir (TPA) berkurang drastis, sehingga menekan emisi gas metana (CHa) dari proses pembusukan
anaerobik di TPA. Secara ekonomi, masyarakat juga diuntungkan karena dapat menghasilkan
pupuk sendiri dari limbah rumah tangga, mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, dan
menutup siklus bahan organik secara berkelanjutan.(22)

.................................
.................
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Kerja kom ; pakan sistem ekologis
miniatur yang mg B, Rt e sang interaksi kompleks
antara mikroorganisme, oksigen, air, suhu dan bahan organik, yang secara sinergis mengubah
limbah menjadi sumber daya bernilai tinggi.

D. Kesimpulan

Pemanfaatan komposter dalam pengolahan sampah organik merupakan solusi yang efektif,
ramah lingkungan, dan berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan limbah rumah tangga di
Indonesia. Melalui proses pengomposan yang melibatkan mikroorganisme pengurai, bahan
organik seperti sisa makanan, daun kering, dan limbah dapur dapat diubah menjadi pupuk alami
yang kaya unsur hara. Penggunaan komposter mampu menekan volume sampah yang dibuang ke
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TPA, mengurangi emisi gas rumah kaca, serta memperbaiki kualitas tanah melalui peningkatan
kandungan humus dan aktivitas mikroba. Pelatihan dan edukasi masyarakat menjadi komponen
penting dalam keberhasilan implementasi program ini, karena mampu menumbuhkan kesadaran
ekologis dan mengubah pola pikir masyarakat bahwa sampah bukan sekadar limbah, tetapi sumber
daya bernilai ekonomi. Hasil kompos yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk pertanian skala
rumah tangga maupun komunitas, sekaligus mendukung prinsip reduce, reuse, recycle (3R) serta
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 11 dan 12. Dengan demikian, komposter bukan
hanya alat teknis, tetapi juga instrumen sosial dan ekologis yang merepresentasikan upaya kolektif
menuju pengelolaan lingkungan yang lebih lestari.
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